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ABSTRAK

Coordination between production planning and inventory control is very important to minimize total
logistics costs and to improve service levels to end customers. This research aims fo make production
planning and the results are used for inventory control in the Company Crafismen Tofu and Tempeh "IM"
Cibogo. The results of the total cost of aggregate production with Integer Programming mode! is Rp.
40,304,950,-. While planning for raw material supplies soya bean with a lotal of 3660.938 Kg optimal
ordering, with the frequency order of 2 times and iotal invemiory cost is Rp. 15,811,168.740, -. For raw
material salt with a total of 887.581 Kg optimal ordering, with the frequency of orders 1 time and total
cost of inventory in the amount of Rp. 160,375.810, - and for raw materials turmeric with a total of
1451.551 Kg optimal ordering, with the frequency order of 2 times and total inventory cost is Rp.
1,534,031.018,-.

Keywords: Aggregate Production Planning, Inventory Planning, Total Production Cost, Total Cost
Inventory, Coordination.

PENDAHULUAN

Perencanaan produksi merupakan penentuan tingkat atau kecepatan produksi pabrik yang
dinyatakan sccara agregat. Agregat adalah perencanaan yang dibuat untuk seluruh produk yang
menggunakan sumber yang sama, tanpa dirinci kedalam masing-masing produk yang berbeda
(end ifem). Perencanaan produksi merupakan bagian dari rencana strategi perusahaan dan dibuat
secara harmonis dengan rencana bisnis (Business Planning) dan rencana pemasaran (Marketing
Planning). Perencanaan produksi bisa diartikan juga scbagai proses untuk menentukan jumlah
produksi, persediaan, dan workforce level untuk memenuhi permintaan yang berfluktuasi (Smith,
1989).

Sedangkan Persediaan adalah material yang disediakan pada saat idle atau keadaan
menunggu penjualan di masa yang akan datang, penggunaan atau transformasi (Tersine, 1994).
Persediaaan merupakan salah satu asset yang paling mahal di banyak perusahaan, mencerminkan
sebanyak 40 persen deri modal yang diinvestasikan. Perusahaan dapat mengurangi biaya
persediaan dengan cara menurunkan tingkat persediaan yang dimiliki (on hand inventory),
namun pelanggan merasa tidak puas bila svatu produk stoknya habis. Oleh karena itu,
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perusahaan harus mencapai keseimbangan (optimasi) antara investasi persediaan dengan tingkat
pelayanan konsumen (Render et al. 2001). Persediaan merupakan salah satu keputusan yang
paling riskan dalam manajemen logistik. Tanpa penangan yang tepat dalam persediaan maka
akan menimbulkan, permasalahan pemasaran yang serius dalam meningkatkan penghasilan dan
memelihara hubungan dengan pelanggan (Waters-Fuller, 1995). Perencanaan persediaan juga
sangat menentukan bagi operasi manufaktur. Kekurangan bahan mentah dapat menghentikan
produksi atau merubah jadwal produksi, yang pada gilirannya akan meningkatkan ongkos dan
kemungkinan akan menyebabkan kekurangan produk jadi. Menurut Giménez et al. (2005),
kelebihan persediaanpun akan menimbulkan masalah seperti akan meningkatkan biaya dan
menurunkan laba (profitability) karena meningkatnya biaya pergudangan, keterkaitan modal,
kerusakan (dererioration), premi asuransi yang berlebihan, meningkatkan pajak, dan bahkan
kekunoan (obsolescence).

Sox et al. (1997) melakukan penelitian tentang koordinasi antara produksi dan persediaan
unfuk meningkatkan pelayanan dengan mempertimbangkan strategi persediaan hanya dilakukan
pada item yang permintaannya tinggi. Koordinasi antara perencanaan produksi dan
pengendalian persediaan bahan baku akan meminimasi total biaya logistik perusahaan dan dapat
meningkatkan service level kepada pelanggan akhir (Ciarallo e al., 1994; DeCroix et al., 1998;
Federgruen et al., 1986; Glasserman et al., 1994).

Penelitian ini bertujuan untuk membuat perencanaan produksi agregat yang optimal
dengan ongkos produksi yang paling murah, dan membuat perencanaan produksi disagregasi
yang dapat menentukan berapa jumlah yang harus diproduksi untuk setiap end item atau produk,
serta membuat perencanaan pengadaan bahan baku untuk menentukan berapa banyak jumlah
pesanan bahan baku yang diperlukan untuk menjaga agar bahan baku yang tersedia sesuai
dengan kebutuhan perencanaan produksi disagregasi.

PENDEKATAN PENELITIAN

Permasalahan yang dihadapi oleh Perusahaan Pengrajin Tahu dan Tempe “IM” adalah
mahalnya biaya produksi dan biaya persediaan bahan baku untuk membuat tahu dan tempe.
Sehingga identifikasi masalah penclitian adalah :
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1. Bagaimana membuat perencanaan produksi yang optimal schingga perusahaan dapat
melakukan kegiatan produksi dengan tepat dan dapat memenuhi jumlah permintaan dari
konsumen atau pasar.

2. Bagaimana membuat perencanaan pengendalian persediaan yang baik schingga dapat
menentukan jumlah pesanan bahan baku yang diperlukan.

Sedangkan tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut :

. Menentukan permintaan (demand) setiap ifem yang akan diproduksi dengan menggunakan
metode peramalan yang tepat,

2. Membuat perencanaan produksi agregat yang optimal dengan ongkos produksi minimal,

3. Membuat perencanaan produksi disagregasi yang dapat menentukan berapa jumlah yang
harus diproduksi untuk setiap end item atau produk.

4. Membuat perencanaan pengadaan bahan baku untuk menentukan kapan dan berapa banyak
jumlah pesanan bahan baku yang diperlukan untuk menjaga agar bahan baku yang tersedia
sesuai dengan kebutuhan perusahaan pada tingkat harga yang minimal.

Sedangkan data yang dikumpulkan untuk penelitian adalah sebagai berikut :
Penjualan produk Tahu Januari — Februari 2010
Ongkos produksi.

Jumlah tenaga kerja langsung.

Jumlah hari kerja dan jam kerja.

Harga pokok penjualan produk.

Lead time pemasok

Harga bahan baku.

Biaya pesan,

. Biaya simpan.

10. Status persediaan bahan baku.

I

Langkah-langkah dalam pemecahan masalah penelitian ini disajikan pada gambar 1 berikut.
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Ongkos produksi,
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Gambar 1. Flow chart Pemecahan Masalah

Pengolahan data yang dilakukan adalah sebagai berikut :

L.

Perhitungan Peramalan Permintaan, dengan langkah-langkah sebagai berikut :
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1) Setelah melakukan proses Agregasi Demand, kemudian dilakukan proses peramalan
permintaan untuk periode yang akan datang. Di mana data yang digunakan adalah data
demand agregat periode sebelumnya yang diperoleh dari proses agregasi.

2) Kemudian data permintaan (demand) agregat periode sebelumnya yang dihasilkan
tersebut diplot dalam suatu grafik peramalan, Dan dari plot data yang dihasilkan ini
akan diperoleh suatu bentuk pola data yang nantinya akan digunakan untuk menentukan
metode peramalan yang akan digunakan.

3) Metode peramalan yang akan digunakan adalzh :

a. Metode Double Eksponential Smoorhing dengan Satu Parameter dari Brown. Untuk
proses perhitungan peramalan dengan menggunakan metode Double Eksponential
Smoothing dengan Satu Parameter dari Brown.

b. Metode Double Eksponential Smoothing dengan Dua Parameter dari Holf. Untuk
proses perhitungan peramalan dengan menggunakan metode Double Eksponential
Smoothing dengan Dua Parameter dari Holt.

4) Dari beberapa mctode peramalan diatas terscbut, dipilih metode peramalan yang
memiliki nilai Mean of Square Error (MSE) yang paling kecil dan mempunyai
kemampuan untuk memenuhi permintaan (demand) dari konsumen atau pasar.

2. Perhitungan Agregasi. Sesuai dengan prosedur perencanaan produksi agregat, maka terlebih
dahulu dilakukan proses agregasi permintaan sctiap end ifem pada setiap periodenya. Dari
data permintaan produk untuk periode yang akan datang, untuk mempermudah perhitungan
dalam perencanaan produksi maka dari satuan produk end item (cetakan) dikonversikan pada
satuan agregat. Untuk mendapatkan satuan produk pengganti (agregat). Satuan produk
pengganti yang diperlukan akan diperoleh dengan terlebih dulu menghitung besamya
konversi untuk masing-masing jenis produk tersebut dan untuk satuan produk pengganti yang
dipilih, di mana faktor konversi didapat dengan membagi besarnya satuan standar produk
yang ekan menjadi produk pengganti dengan besarnya satuan standar produk yang akan
ditentukan.

Perhitungan faktor konversi dilakukan dengan menggunakan data harga pokok penjualan

produk dari tiap-tiap produk yang dipilih. Harga pokok penjualan produk yang dipilih adalah

harga pokok penjualan produk Tahu untuk ukuran kecil dan ukuran besar. Sedangkan sebagai
standar produk pengganti adalah harga pokok penjualan produk Tahu ukuran kecil. Hal ini
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disebabkan produk Tahu ukuran kecil memiliki jumlah permintaan yang paling banyak atau
lebih dominan karakteristiknya.
3. Memformulasikan Perencanaan Produksi Aggregate dengan Model Programa Integer.
Adapun bentuk modelnya adalah model dengan jumlah tenaga kerja tetap yang artinya
selama horizon perencanaan tidak terjadi penambahan atau pengurangan tenaga kerja.
Sehingga jumlah produksi hanya dapat diubah-ubah dengan melakukan kerja lembur
(overtime).
Adapun model Programa Integer dengan jumlah tenaga kerja tetap yaitu sebagai berikut :

Menentukan variabel keputusan :
X, =Jumlah produk ; pada periode

I, =Jumlah persediaan produk ; pada akhir periode ,
W, =Jam kerja reguler yang terpakai pada periode

0, =Jam kerja lembur (overtime) yang terpakai pada periode

7C =Ongkos total (Rp)
Menentukan fungsi tujuan :

Fungsi tujuan yang ditetapkan adalah meminimasi total ongkos produksi, di mana untuk
mode] perhitungan tersebut dapat dilihat pada persamaan berikut :

T
Ml"m-Z(lel + Gy + ¥, +0,0,)

=l

Menentukan fungsi pembatas :
1 Xy+1,,=1,=d, t=12,.T
iwl2..N

2) f=l

iwl2,.N
3) W <(rm), t=12..T
4) 0,<(om), 1=12.T

N
> kX, =W, ~0,=0 t=12,.T

i)

Hal -102
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Xy o1y 20 dan int eger r=12.T
5) e st
6) W,,0,20 TR Sy (7

4, Perhitungan Perencanaan Produksi Disagregasi. Perencanaan produksi disagregasi adalah
proses mengubah hasil rencana agregat menjadi jumlzh yang harus diproduksi untuk setiap
tipe produk (end item). Output dari perencanaan produksi disagregasi ini merupakan input
bagi Jadwal Induk Produksi (MPS). Perencanaan produksi disagregasi ini dilakukan dengan
menggunakan metode Family Set-Up.

S. Penentuan Jadwal Induk Produksi (MPS). Setelah dilakukan perencanaan produksi
disagregasi, maka selanjutnya dar hasil perhitungan perencanaan produksi disagregasi ini
merupakan input bagi Jadwal Induk Produksi (MPS). Di mana Jadwal Induk Produksi (MPS)
ini merupakan acuan di mana berapa banyak unit per item yang harus diproduksi dalam
setiap periodenya.

6. Perhitungan Perencanaan Pengadaan Bahan Baku dengan Metode Economic Order Quantity
(EOQ). Untuk mengetahui jumlah kebutuhan bahen baku yang diperlukan untuk
merealisasikan Jadwal Induk Produksi (MPS), maka dibutuhkan perhitungan perencanaan
pengadaan bahan baku. Dari hasil perhitungan perencanaan pengadaan bahan baku ini dapat
kita ketahui berapa banyak bahan baku yang dibutuhkan untuk membuat (merealisasikan)
produk sesuai Jadwal Induk Produksi (MPS) dari setiap periodenya. Adapun langkah-
langkah perhitungannya adalah sebagai berikut :

1) Menentukan jumlah pemesanan optimal

2.R.Cs
T e (8)

2) Perhitungan total ongkes persedizan
Adapun langkah-langkah perhitungannya adalah sebagai berikut
1. Perhitungan total ongkos pembelian bahan baku :

EOQ=0Q=

= (P) Harga bahan baku / Kg x (R) Total kebutuhan bahan baku ............ )
2. Perhitungan total ongkos pesan ;
Ongkos Pesan = %.c: ............... (10)

3. Perhitungan total ongkos simpan :
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Ongkos Simpan = g.a ............... (1)
4. Perhitungan total ongkos persediaan (TC) :
X R.cc 2
TC=PR +C3.Q+Cc. 3 e (12)
HASIL PENELITIAN
1. Unit Agregat

Berikut adalah hasil agregasi data penjualan produk Tahu pada periode minggu pertama sampai
dengan minggu keempat selama bulan Januari — Februari 2010. Contoh perhitungan agregasi
penjualan produk Tahu untuk ukuran kecil pada periode minggu pertama pada bulan Januari
2010:
Unit Agregat = £ data penjualan produk masa lalu x faktor konversi =310 x 1,00 = 310 unit
agregat

Hasil agregate penjualan tahu disajikan pada tabel 1.

Tabel 1. Data Penjualan Unit Agregat Produk Tahu Januari — Februari 2010

Data Penjualan Produk Tehu
Periode (Minggu) | Bulan | Tshun Kol [(Agrega) N [ ) Jumlsh (Agregat)

1 310 262,132 572
3 ori 445 33,608 534
4 153 175,370 328
5 291 249,210 340
6 Febru- 2010 234 187,660 622
7 ari 467 166,140 633
B 175 119,990 295

Total 2275 1799.850 4075

2. Hasil Peramalan Demand
Perbandingan nilai MSE hasil peramalan dari kedua metode peramalan yang digunakan disajikan
pada tabel 2.

Tabel 2. Nilai Mean of Square Error (MSE) Tiap Metode Peramalan

Metode & Mean of Square Error Metods Perumalan yang
Peramalan Y (MSE) Terpilih
Brown 0,10 23896.24
Holt 0,36 | 0,45 39084.19 Brown
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Dari tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa metode peramalan yang terpilih untuk meramalkan
permintaan pada bulan Maret-April 2010 adalah metode Double Eksponential Smoothing dengan
Satu Parameter dari Brown, karena memiliki nilai Mean of Square Error (MSE) yang paling
kecil. Tabel 3 menyajikan hasil peramalan untuk bulan April 2010 dengan menggunakan metode
Double Eksponential Smoothing dengan Satu Parameter dari Brown.

Tabel 3. Hasil Peramalan Permintaan Produk Tahu untuk bulan Maret-April 2010

Teriode Pamalan
SMIUI!!‘_I) Bulan Tabouw Pormintann
1 301
2 Maret 2010 aoe
3 “a493
A AS2
= 489
- April 2010 483
7 4AR2
" AT

Total 392

3. Formulasi Perencanaan Aggregate dengan Model Programa Integer dan Solusinya
Fungsi tujuan yang ditctapkan adalah meminimasi total engkos produksi, di mana untuk model
perhitungan tersebut dapat dilihat pada persamaan berikut :

T
MinTC = 3 (v.X, +, +1}, +00))

-l

X, =Jumlah produk ; pada periode,

1, =Jumlah persediaan produk ; pada akhir periode ,

¥, =Jam kerja reguler yang terpakai pada periode

0, =Jam kerja lembur (overtime) yang terpakai pada periode

TC =0Ongkos total (Rp)

v, =0Ongkos produksi per unit untuk produk ; pada periode ( (Rp./ unit agregat) = Rp. 5.730 -/
unit agregat

¢ =Ongkos persediaan per unit produk ; pada periode  (Rp./ unit agregat/ minggu) = Rp.
206,295 ,-/ unit agregat/ minggu

r, =0Ongkos per jam-orang untuk kerja reguler pada periode , (Rp./ jam orang/ unit agregat) =
Rp. 4.121,25 .-/ jam orang/ unit agregat
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o, =Ongkos per jam-orang untuk kerja lembur (overtime) pada periode | (Rp./ jam orang/ unit
agregat) = Rp. 5.495 .-/ jam orang/ unit agregat
Fungsi Tujuan :

T
MinTC =Y (v, X, + 61, + W, +0,0,)
t=l

= 5750 (Xp+ X+ Xy+ Xg+ X+ Xg+ X+ Xg) + 206,295 (Iy+ L+ Iy+ L+ Is+ Ig+ Ir+ Ig) +
412125 (Wi+ Wat Wit Wt Wt Wet Wrt W) + 5495 (Or+ Ox+ O3+ Ot Os+ Ost
O+ Os)
Fungsi Pembatas :
1) Pembatas Pertama
Jumlah produk yang akan diproduksi setiap periode ditambah dengan persediaan awal
dikurangi dengan persediaan akhir, maka harus sama dengan jumlah permintaan pada periode
tersebut.

Xy 44y =1y =dy t=12,.T
i=12,.N

Untuk periode 1

X;+0—1; =501 atau X; — I = 501

Selengkapnya :

X;—1;=501

Xo—D+ ;=498
X;—IL3+ =495
Xy=Tg+ I3+ 492
Xs=Is+ I, =489
Xes—1Is+ Is=485
Xo—L;+ Is=482
Ng—Ig+ 1;=479
2) Pembatas Kedua
Waktu yang dibutuhkan untuk membuat produk yang telah direncanakan harus sama atau
lebih kecil dari jumlah jam kerja reguler dan jam kerja lembur (overfime) pada periode
tersebut.

Hal -108


https://v3.camscanner.com/user/download

Jumal Logistik Bisnis, Vol 1, No, 1, Mei 2010

N
Y kX -, =0, =0 t=12,.T
=]

i=12..N

Selengkepnya :
1,099X,-W;—-0;=0
1,09 X:-W;-0;=0
1,099 X5~ W3~ 03=0
1,099 X —We=04=0
1,099 X~ W;—05=0
1,099 X~ W5~ 05=0
1,099 X;-W;-0;=0
1,099 Xg— We— 03 =0
3) Pembatas Ketiga
Jam kerja reguler yang dibutuhkan harus sama dengan atau lebih kecil dari total jam kerja
reguler yang tersedia.
W, <(rm), (w12,.T
Selengkapnya :
Wy < 560
W, < 560
W3 < 560
W¢ < 560
Ws < 560
Ws < 560
W; < 560
Ws = 560
4) Pembatas Keempat
Jam kerja lembur (overtime) yang dibutuhkan harus sama dengan atau lebih kecil dari total
jém kerja lembur (overtime) yang tersedia.
0, s(on), t=12,.T
Selengkapnya :
O, £ 280
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0; < 280
0; = 280
04 = 280
Os = 280
Og < 280
Oy = 280
Oy < 280
5) Pembatas Kelima
Jumlah produk ; pada periode , dan jumlah persediaan produk ; pada akhir periode . harus
sama dengan atau lebih besar dari nol dan integer.
Xy .1, 20 daninteger t=12.T
i=l2,.N

Selengkapnya :

Xy, I; = 0 dan integer

X;,I; = 0 dan integer

X;,I; = 0daninfeger

X, I; = 0daninteger

Xs, Is = 0daninteger

Xs ,Is = 0daninteger

X;, Iy = 0dan integer

Xz, Is > Odan i'nIeger

6) Pembatas Keenam

Jam kerja reguler yang terpakai pada periode ( dan jam kerja lembur (overtime) yang terpakai
pada periode , harus sama dengan atau lebih besar dari nol.
W,,0,20 1=12,.T

v v IV

Selengkapnya :
Wy, 0120
Wz,0; =0
W;,0; =20
We, O = 0
Ws,0s 2 0
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WG,O‘ =0
W7’07 2 0
W8903 2 0

d, =Permintaan produk ; selama periode
k, =Jam kerja yang dibutuhkan untuk membuat satu unit produk ;
(rm), = Jam kerja reguler total yang tersedia selama periode ¢
(om), = Jam kerja lembur (overtime) total yang tersedia selama periode ¢
T =Periode perencanaan
N = Jumlah jenis produk

Dari hasil perhitungan perencanaan produksi agregat dengan menggunakan metode Programa
Integer solusinya disajikan pada tabel 4 dan tabel 5.

Tabel 4. Solusi Perencanaan Produksi Agregat

Jumilah Jam
Periode Produksi Kerja |[Jam Kerja | Persediaan
((Minggu) | Bulan | Tohun | (Agregat) | Regukr | Overtime | (Agregat) |
1 501 550,559 0 0
2 M 498 547,302 0 0
3 3 1 495 544,005 0 0
a 492 $40,708 0 0
5 489 537411 0 0
6 485 533,015 0 0
7 Apen e 482 529,718 0 0
8 479 526,421 0 0

Tabel 5. Solusi Total Ongkos Perencanaan Produksi Agregat

Periode Ongkos Produksi | Ongkos Jam | Ongkos Jam | Ongkos Persedinan
| (Minggu) | Bubn | Tahua (Agregal) _|Kerja Regukr| Kera Overtime (Agregat)

1 2.880.750 2.269.156 0 0

2 2.863.500 2.255.569 0 0
Mare! 2010

3 : 2846250 241,981 0 0

4 2.829.000 2228393 0 0

5 2,811,750 2.214.805 0 0

6 2.788.750 2.196.688 0 0
A

7 | i 2.771.500 2.183.101 0 0

8 2.754.250 2.169.513 0 0

Total Ongkos Produksi : Rp. 40.304.950 .-
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4. Perencanaan Disagregasi dan Jadwal Induk Produksi (MPS)

Perencanaan produksi disagregasi merupakan perencanaan yang dibuat untuk seluruh produk
yang menggunakan unsur yang sama dan dirinci kedalam masing-masing produk yang berbeda.
Adapun proses ini dilakukan dengan metode Family Set-Up.

Faktor mm.["wiﬂ‘ “‘"““’“‘m‘]xlm

Total Produksi Agregat Periode t
Contoh perhitungan faktor proporsi untuk periode minggu pertama pada bulan Januari 2010

. Pmdukrahuukmankecil-gguoomsm

e Produk Tahu ukuran Besar = 26:;1232 x 100% = 46%

Untuk mengetahui jumlah yang harus diproduksi setiap end ifem atau produk maka dapat dilihat
pada hasil (oufput) perhitungan perencanaan produksi disagregasi yang dapat dilihat pada kolom
Qij (Adj) setiap periodenya. Berikut ini adalah data jumlah yang harus diproduksi dari produk
Tahu ukuran kecil dan produk Tahu ukuran besar ;

Tabel 6. Jadwal Induk Produksi (MPS)

Produk Tahu

Periode Kecil Besar Toual
(Minggu) | Bulan | Tahun |(cetakan) | (cetakan) | (cetakan)

1 271 124 396

B 181 172 353

3 oY) Pl W s 457

4 229 142 372

5 263 122 386

s 183 164 346

7 ARl || SR s 69 424

8 o84 106 390
Total 2180 944 | 3124

5. Perencanaan Pengadaan Bahan Baku

Untuk menentukan jumlah kebutuhan bahan baku yang diperlukan untuk pembuatan produk

Tahu ukuran kecil dan ukuran besar didapat pada perhitungan scbagai berikut :

= Total produk Tahu yang akan diproduksi tiap periode x Banyaknya kebutuhan bahan baku
produk Tahu per Cetakan
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Contoh perhitungan perencanaan pengadaan bahan baku yang diperlukan untuk pembuatan
produk Tahu ukuran kecil dan ukuran besar, dalam hal ini berdasarkan periode (minggu) yaitu
sebagai berikut :
Periode (minggu) 1 bulan Maret 2010
e Safetystock :10% dari total produk Tahu yang akan diproduksi tiap periode
= 10% x 396 Cetakan = 39,6 = 40 Cetakan
e Total produk Tahu yang akan diproduksi pada periode (minggu) 1 bulan Maret 2010
adalah :
=Total produk Tahu yang akan diproduksi pada periode (minggu) 1 bulan Maret 2010 +
Safety Stock
=396 Cetakan + 40 Cetakan =436 Cetakan
Jumlah kebutuhan untuk masing-masing bahan baku yaitu :
1. Bahan Baku Kacang Kedelai
Jumlah kebutuhan bahan baku kacang kedelai adalah :
=Total produk Tahu yang akan diproduksi pada periode (minggu) 1 bulan Maret 2010 x
Banyaknya kebutuhan bahan baku kacang kedelai per Cetakan produk Tahu
=436 Cetakan x 2 Kg Kacang Kedelai per Cetakan = 872 Kg Kacang Kedelai
2. Bahan Baku Garam
Jumlah kebutuhan bahan baku garam adalah :
=Total produk Tahu yang akan diproduksi pada periode (minggu) 1 bulan Maret 2010 x
Banyaknya kebutuhan bahan baku garam per Cetakan produk Tahu
=436 Cetakan x 0,1 Kg Garam per Cetakan =43,6 Kg Garam
3. Bahan Baku Kunyit
Jumlah kebutuhan bahan baku kunyit adalah :
= Total produk Tahu yang akan diproduksi pada periode (minggu) 1 bulan Maret 2010 x
Banyaknya kebutuhan bahan baku kunyit per Cetakan produk Tahu
=436 Cetakan x 0,5 Kg Garam per Cetakan = 218 Kg Kunyit

Hasil perhitungan perencanaan pengadaan bahan baku untuk pembuatan produk Tahu ukuran
kecil dan ukuran besar pada tiap periodenya disjaikan pada tabel 7.
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Tabel 7. Perencanaan Pengadaan Bahan Baku Pembuatan Produk Tahu Ukuran Kecil

dan Produk Tahu Ukuran Besar
Perinde (Minggu) Total
No Bahan Baku | 1 2 3 4 5 6 7 18] (k) |
Kacang
1 Kedelai 778 [1006| B20 | 850 | 762 | 934 | 858 | 0 | 6008
2 Garam 39 =1 41 43 | 39 | 47 ] 43 |0 | 303
3 |Kuayi 195 | 252 | 205 | 213 | 191 | 234 215 | 0 | 1505

6. Perhitungan Total Ongkos Persediaan dengan Metode Economic Order Quantity (EOQ)
Data ongkos pesan (Cs) dalam satu kali pemesanan dan ongkos simpan (Cc) per Kg selama §
periode (minggu) atau 2 bulan untuk masing-masing jenis bahan baku yaitu sebagai berikut

Tabel 8. Ongkos Pesan (Cs) dan Ongkos Simpan (Cc)

Ongkos Pesan Ongkos Simpan
No | Bahan Baku (Cs) (Ce)
Kacang
Kedelai Rp. 58.000 ,- Rp. 52 .-
2 Garam Rp. 13.000 ,- Rp. 10 ,-
3 Kunyit Rp. 14.000 .- Rp. 20 ,-

Selanjutnya adalah melakukan perhitungan total ongkos persediaan dengan menggunakan
metode Economic Order Quantity (EOQ). Adapun langkah-langkah perhitungan dan contoh
perhitungannya adalah sebagai berikut :
1. Menentukan Jumlah Pemesanan Optimal
Perhitungan ukuran jumlah pemesanan optimal atau Economic Order Quantity (EOQ) :

2.R.Cs
Ce

a. Bahan Baku Kacang Kedelai

B 2.2.c§
C

_ [2(6003).(58000)
52
=3660,938 Kg

Dari hasil jumlah pemesanan optimal ini, maka pemesanan jenis bahan baku kacang
kedelai untuk setiap satu kali pesan yaitu sebesar 3660,938 Kg.

EOQ=Q=
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Sehingga dari hasil perhitungan jumlsh pemesanan optimal tersebut dapat diketahui
jumlah frekuensi pemesanan sclama 8 periode (minggu) atau selama 2 bulan yaitu
sebagai berikut :

o ook R
2.Cs Q

__ 6008
3660,938
Jadi frekuensi pemesanan selama 8 periode (minggu) atau selama 2 bulan untuk
bahan baku kacang kedelai yaitu sebanyak 2 kali.
b. Bahan Baku Garam

lh"()()"Q-‘-Jm

Ce

2.(303).(13000]

=y 10
= 887581 Kg

=1641~2 kali

Dari hasil jumlah pemesanan optimal ini, maka pemesanan jenis bzhan baku garam
untuk setiap satu kali pesan yaitu sebesar 887,581 Kg.

Schingga dari hasil perhitungan jumlah pemesanan optimal tersebut dapat diketahui
jumlah frekuensi pemesanan selama 8 periode (minggu) atau selama 2 bulan yaitu
sebagai berikut :

Fe [SE:R_R
2.0s Q

o303
887,581

=0341=1 kali

Jadi frekuensi pemesanan selama 8 periode (minggu) atau selama 2 bulan untuk
bahan baku garam yaitu sebanyak 1 kali.
c. Bahan Baku Kunyit

’Z.R.CS
EOQ=Q= Co

_ [2.(1505).{14000)
20
=1451,551 Kg

Dari hasil jumlah pemesanan optimal ini, maka pemesanan jenis bahan baku kunyit
untuk setiap satu kali pesan yaitu sebesar 1451,551 Kg.
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Sehingga dari hasil perhitungan jumlah pemesanan optimal tersebut dapat diketahui
jumlah frekuensi pemesanan selama 8 periode (minggu) atau selama 2 bulan yaitu
sebagai berikut :

)
2.C Q

__1508
1451551

Jadi frekuensi pemesanan selama 8 periode (minggu) atau selama 2 bulan untuk
bahan baku kunyit yaitu sebanyak 2 kali.
Ringkasan hasil perhitungan di atas disajikan pada tabel 9.

=1,037 =2 kali

Tabel 9. Hasil Perhitungan Jumlah Pemesanan Optimal Masing-masing Jenis Bahan Baku

No | Bahan Baku Jumlah Pemesanan Optimal (Kg)
Kacang
1 Kedelai 3660,938
2 Garam 887,581
3 Kunyit 1451,551

2. Perhitungan Total Ongkos Persediaan
Sebelum menghitung total ongkos persediaan, maka total harga pembelian, total ongkos
pesan, dan total ongkos simpan harus dihitung terlebih dahulu yaitu scbagai berikut :
1) Perhitungan Total Ongkos Pembelian Bahan Baku
Total ongkos pembelian untuk masing-masing jenis bahan baku didapat dari jumlah
perhitungan harga untuk masing-masing jenis bahan baku per Kg dikalikan dengan
total kebutuhan untuk masing-masing jenis bahan baku selama 8 periode (minggu)
atau selama 2 bulan (Maret-April 2010).
a. Total Ongkos Pembelian Bahan Baku Kacang Kedelai
= Rp. 2.600 .- x 6008 Kg = Rp. 15.620.800 ,-
b. Total Ongkos Pembelian Bahan Baku Garam
=Rp. 500 ,- x 303 Kg = Rp. 151.500 ,-
¢. Total Ongkos Pembelian Bahan Baku Kacang Kedelai
=Rp. 1.000 ,- x 1505 Kg = Rp. 1.505.000 ,-

Hal-114


https://v3.camscanner.com/user/download

Jumna! Logistik Bisnis, Vol. 1, No. 1, Mei 2010

2) Perhitungan Total Ongkos Pesan

OngkosPesan=%.Cs

Sehingga diperoleh ongkos pesan untuk masing-masing jenis bahan baku yaitu
sebagai berikut :
a. Total Ongkos Pesan Bahan Baku Kacang Kedelai

=§. -_GOL = -
5 .Cs 3660938 .Rp.58.000,- =Rp. 95.184,369 ,

b. Total Ongkos Pesan Bahan Baku Garam

= %. = :1?31 .Rp.13.000,- = Rp. 4.437,905 ,-
c. Total Ongkos Pesan Bahan Baku Kacang Kedelai
= %. = M's’l";s - Rp.14.000,~ = Rp. 14.515,509 -

3) Perhitungan Total Ongkos Simpan
Ongkos Simpan = %.Cc

Sehingga diperoleh ongkos simpan untuk masing-masing jenis bahan baku yaitu
sebagai berikut :
a. Total Ongkos Simpan Bahan Baku Kacang Kedelai

- %.Cc B l“%"is-.npsz.- = Rp. 95.184.369 -

b. Total Ongkos Simpan Bahan Baku Garam

= %.a—. = %‘.‘.ap.no.. = Rp. 4.437,905 ,-

¢. Total Ongkos Simpan Bahan Baku Kacang Kedelai

- %.Cc = Es—;'s-ﬂ.llp.zo,— =Rp. 14.515,509 ,-

Total ongkos persediaan dapat dihitung sebagai berikut :

1‘C=PR+Cs.%+Cc.%

Berikut perhitungan total ongkos persediaan untuk masing-masing jenis bahan baku :
a. Total Ongkos Persediaan Bahan Baku Kacang Kedelai

TC=PR+Cs. R 4ce. 2

Q 2
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TC = Total harga pembelian + Total ongkos pesan + Total ongkos simpan
=Rp. 15.620.800 ,- + Rp. 95,184,369 ,- + Rp. 95,184,369 ,- =Rp.
15.811.168,740 ,-
Total Ongkos Persediaan Bahan Baku Garam

R Q
= —+Cc.—
TC=PR +Cs Q+ 3

TC = Total harga pembelian + Total ongkos pesan + Total ongkos simpan
=Rp. 151.500 ,- + Rp. 4,437,905 ,- + Rp. 4,437,905 ,- = Rp. 160.375,810 ,~
Total Ongkos Persediaan Bahan Baku Kunyit

'rc=PR+c;.%+Cc.§
TC = Total harga pembelian + Total ongkos pesan -+ Total ongkos simpan
= Rp. 1.505.000 ,- + Rp. 14,515,509 .- + Rp. 14.515,509 ,- = Rp. 1.534.031,018
Dari total ongkos pesan dan total ongkos simpan selama 8 periode (minggu) atau selama 2
bulan yang tertera pada pengolahan data, kedua total ongkos tersebut menunjukkan nilai
yang sama. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini :
Tabel 10. Hasil Perhitungan Total Ongkos Persediaaan Maret-April 2010

Total Ongkos Total Ongkos Total Ongkos
No | Bahan Baku Pembelian Pesan Simpan
|| Kacang Kedelni | Rp. 15.620.800 - | Rp 95.184369 ~ | Rp. 95.184369 -
2 Garam Rp. 151.500 - Rp. 4.437.905 ~ | Rp 4.437,905 -
3 Kunyit Rp. 1.505,000 - Rp. 14515509 -~ | Rp. 14.515 509 -
Kumukatif Total Ongkos] Rp. 17.277.300 - Rp. 114.137.783 - | Rp. 114.137.783 -
KESIMPULAN

Kesimpulan penelitian ini adalah sebagai berikut :

. Hasil Perencanaan Produksi Aggregat dengan model Integer Programming diperoleh Total
ongkos produksi yang minimum adalah sebesar Rp. 40.304.950,-.

2. Untuk mendapatkan Jadwal Induk Produksi (MPS) terlebih dahulu harus melakukan

perencanaan produksi disagregasi, Pada perencanaan produksi agregat terlibat bahwa
keputusan tentang jumlah produksi tidak bersifat operasional. Hal tersebut disebabkan
jumlah produksi yang dihasilkan masih dalam unit agregat. Oleh karena itu, perencanaan
produksi disagregasi bermaksud untuk mengubah satuan agregat kedalam satuan end ilem.
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Metode yang dipakai dalam perencanaan produksi disagregasi ini adalah dengan
menggunakan metode Family Set-Up, di mana ongkos sef-up sangat penting dalam setiap
periode untuk famili produksi.

Berdasarkan hasil perhitungan total ongkos persediaan dengan metode Economic Order

Quantity (EOQ) diperoleh jumlah pemesanan optimal, frekuensi pemesanan dan total ongkos

persediaan untuk masing-masing jenis bahan baku selama 8 periode (minggu) atau selama 2

bulan yaitu :

a. Bahan baku kacang kedelai dengan jumlah pemesanan optimal sebesar 3660,938 Kg,
dengan frekuensi pemesanan sebanyak 2 kali dan total ongkos persediaan yaitu sebesar
Rp. 15.811.168,740 .-.

b. Bahan baku garam dengan jumlah pemesanan optimal sebesar 887,581 Kg, dengan
frekuensi pemesanan sebanyak 1 kali dan total ongkos persediaan yaitu sebesar Rp.
160.375,810 ,-.

c. Bahan baku kunyit dengan jumlah pemesanan optimal sebesar 1451,551 Kg, dengan
frekuensi pemesanan scbanyak 2 kali dan total ongkos persediaan yaitu sebesar Rp.
1.534.031,018 ,~.
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